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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat menyebabkan kebutuhan 

manusia semakin meningkat. Masalah terbesar yang dihadapi oleh negara-negara 

di dunia termasuk Indonesia adalah masalah energi. Saat ini Indonesia telah 

mengalami  krisis  energi  yang  sangat memprihatinkan. Ketersedian Bahan 

Bakar Minyak (BBM) yang dimiliki bangsa Indonesia semakin menipis bahkan 

harus mengimpor dari negara lain (Firman, 2016).  

Beberapa negara maju sudah mulai mengembangkan suatu teknologi 

berupa alat/kendaraan yang diciptakan untuk efisiensi waktu. Kendaraan ini akan 

mempersingkat waktu jarak tempuh yang diperlukan saat melakukan 

perpindahan dari suatu tempat ke tempat lainnya, yang jika ditempuh dengan 

jalan kaki akan memakan waktu yang lama (Khoirun, 2017). 

Usaha untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan ramah lingkungan 

kini menjadi trend dan mulai banyak produk-produk yang ramah lingkungan dari 

mulai yang kecil hingga yang besar. Untuk itu perlu pengembangan dari segi 

bahan, desain, dan fungsi dari produk-produk yang ramah lingkungan agar 

semakin banyak masyarakat yang berkontribusi dalam menggunakannya guna 

untuk menjaga bumi dari pemanasan global. Salah satu upaya untuk menciptakan 

lingkungan yang sehat yaitu pengembangan EV(Electric Vehicle) dari kendaraan 

elektrik yang ada sepeda listrik adalah salah satu kendaraan elektrik yang paling 

sering di Indonesia, di Cina sepeda listrik adalah kendaraan yang paling diminati 

oleh masyarakat dengan jumlah total 120 juta unit yang digunakan di awal tahun 

2010, dan diikuti oleh Negara-negara lain di Eropa, sebanyak 700.000 sepeda 

listrik terjual di Eropa pada tahun 2010, naik dari 200.000 di tahun 2007 dan 

500.000 unit di 2009. (Tristiyono, 2015) 

Electric Unicycle merupakan kendaraan sepeda motor roda satu yang 

menggunakan energi listrik sebagai sumber tenaganya. Kendaraan ini memiliki 

kelebihan yaitu menggunakan teknologi self-balancing yang  memudahkan saat 

dikendarai karena sistem kendali yang otomatis. Teknologi self-balancing ini 
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juga dipilih karena memiliki keamanan yang tinggi sehingga pengendara tidak 

perlu khawatir terjatuh saat mengendarainya. 

Kendaraan ini memiliki banyak manfaat dalam hal mobilisasi perorangan. 

tidak menutup kemungkinan kendaraan ini bisa dioperasikan di rumah sakit, 

gedung perkantoran, bahkan lingkungan kampus. Hanya saja, kendaraan ini tidak 

bisa di operasikan di jalan raya seperti hal nya sepeda motor, mobil dan 

kendaraan umum lainnya yang sudah memiliki ijin pengoperasian di jalan umum. 

Keunggulan lain dari kendaraan ini adalah bisa beroperasi di jalan yang sempit 

(gang) karena ukurannya yang kecil, serta bisa dioperasikan di supermarket dan 

trotoar dimana ada sign bahwa scooter diperbolehkan beroperasi. 

Masalahnya pada kendaraan listrik masih terdapat beberapa kelemahan, 

yaitu pengembangan teknologinya tidak berkelanjutan, dan masing-masing 

berdiri sendiri, baik desain maupun  onstruksinya, membutuhkan banyak baterai, 

suplay sistem pengisian belum optimal, kecepatan masih rendah, dan biaya 

produksi relatif mahal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

menciptakan kendaraan listrik yang dapat mengatasi kelemahan-kelemahan 

tersebut(Nurhadi, 2018). 

1.2.  Perumusan Masalah 

Adapun rumusan permasalahan yang akan dihadapi adalah : 

1. Bagaimana membuat Skuter Lipat Otomatis Roda Tiga yang dapat melipat 

secara otomatis sehingga mempermudah pengguna dalam proses melipat 

dan dapat disimpan di ruang yang terbatas. 

2. Bagaimana melakukan perakitan Skuter Lipat Otomatis Roda Tiga. 

3. Bagaimana melakukan quality control pada hasil perakitan Skuter Lipat 

Otomatis Roda Tiga, sehingga memiliki hasil produk yang sesuai dengan 

fungsi dan tujuan pembuatannya 
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1.3.  Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat mencapai sasaran dan masalah yang diteliti tidak  

meluas, maka masalah yang akan diteliti dibatasi sebagai berikut: 

1. Sumber daya listrik menggunakan aki. 

2. Penggerak menggunakan motor DC. 

3. Menggunakan transmisi rantai dan gear. 

4. Dimensi tidak lebih dari 1m x 1m x1m. 

5. Proses melipat bagian stang dengan metode manual. 

6. Hanya diperuntukan untuk jalan yang datar. 

7. Beban pengguna maksimal 100 kg 

8. Kecepatan laju skuter maksimal 9km/jam 

9. Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kecepatan maksimal yaitu 4 
detik. 

10. Pengatur kecepatan pada motor utama dan  motor pelipat menggunakan 
modul kontrol. 

11. Ukuran roda menggunakan diameter 200mm. 

12. Jumlah roda pada skuter sebanyak 3 buah. 

13. Analisa kekuatan rangka menggunakan software invetor dengan metode 
stress analysis. 

1.4.  Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Membuat skuter lipat otomatis roda tiga yang dapat melipat secara 
otomatis sehingga mempermudah pengguna dalam proses melipat dan 
dapat disimpan di ruang yang terbatas. 
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1.5.  Manfaat  

Adapun Manfaat mesin ini adalah:  

A. Bagi Penulis 

Sebagai syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar 
sarjana Teknik Jurusan Mesin Fakultas Teknik Universitas Muria 
Kudus dan juga Penulis berharap dapat memperoleh tambahan 
pengetahuan dari penilitian ini. 

B. Bagi Akademik 

Pembuatan mesin ini, dapat dipergunakan sebagai pengembangan 
keilmuan dan menjadi bahan praktikum bagi mahasiswa, khususnya 
mahasiswa jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Muria 
Kudus mengenai proses pembuatan, perakitan dan cara kerja dari skuter 
lispat otomatis roda tiga. 

C. Bagi Masyarakat 

1. Membantu masyarakat dalam beraktifitas sehari-hari seperti halnya 

berkendara jarak dekat agar lebih cepat. 

2. Memudahkan penyimpanan kendaraan saat tidak digunakan. 

 

 


